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Abstrak 

Akad ju‟alah dikenal dengan sayembara, dimana pihak pertama 
berjanji akan memberikan imbalan pada pihak kedua yang 
berhasil melaksanakan tugas atas kepentingan pihak pertama. 
Sebagaimana yang dipraktikkan dalam transaksi pemberian 
imbalan pada aplikasi snack video. Aplikasi snack video adalah 
aplikasi yang menawarkan beberapa imbalan kepada 
penggunanya yang berhasil menyelesaikan aktivitas/tugas yang 
disedikan oleh pihak snack video. Imbalan yang diberikan oleh 
pihak snack video berupa koin yang dapat ditukar dan ditarik 
menjadi uang dalam bentuk rupiah. Namun dalam praktik 
tersebut pihak snack video tidak menjelaskan tentang waktu 
pemberian imbalan kepada pengguna yang telah dinyatakan 
berhasil menyelesaikan tugas. Praktik tersebut dirasa sangat 
perlu untuk diteliti untuk mengetahui sesuatu yang tersembunyi 
didalamnya dan mengetahui hukumnya. Adapun penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian normative-empiris dengan 
pendekatan kasus berdasarkan teknik pengumpulan data 
observasi, wawancara dan dokumentasi serta dianalisis 
menggunakan analisis data kualitatif  deskriptif. Setelah peneliti 
menelusuri dan mengalisis praktik tersebut ternyata dalam 
praktik pemberian imbalan tersebut tidak memenuhi beberapa 
prinsip dalam akad yaitu prinsip transparansi, prinsip amanat, 
dan prinsip saling memberikan keuntungan. Adapun hukum 
dari praktik tersebut menurut hukum islam tidak sah karena 
tidak memenuhi prinsip akad. 

Kata kunci : Transaksi, Imbalan, Snack Video. 
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Abstract 

The ju'alah contract is known as a contest, where the first party 
promises to give a reward to the second party who successfully carries 
out the task in the interests of the first party. As practiced in reward 
transactions on the snack video application. The snack video application 
is an application that offers several rewards to its users who 
successfully complete the activities/tasks provided by the snack video. 
The rewards given by the snack video are in the form of coins which can 
be exchanged and withdrawn for money in the form of rupiah. 
However, in this practice, Snack Video does not explain when to give 
rewards to users who have successfully completed the task. It is felt that 
this practice really needs to be researched to find out what is hidden in 
it and know the law. This research uses a normative-empirical type of 
research with a case approach based on observation, interview and 
documentation data collection techniques and analyzed using 
descriptive qualitative data analysis. After the researchers explored and 
analyzed this practice, it turned out that the practice of giving rewards 
did not fulfill several principles in the contract, namely the principle of 
transparency, the principle of mandate, and the principle of providing 
mutual benefits. According to Islamic law, this practice is invalid 
because it does not fulfill the principles of the contract. 

Keywords: Transactions, Rewards, Snack Video. 
 

Pendahuluan 

Kebutuhan ekonomi adalah sebuah kebutuhan yang sangat diperlukan 

dalam kehidupan sehari-hari. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut kita dapat 

melakukan berbagai cara selama cara tersebut tidak dilarang dalam Islam 

sebagaimana tata cara yang sudah ditentukan dalam Al-Qur‟an dan Hadist. 
Mengingat kita sudah hidup di era digitalisasi dimana segala kebutuhan dapat 

kita dapatkan hanya dengan duduk manis saja, karena untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut sudah ada di dalam benda elektronik yang sudah biasa 

kita genggam (HP).  

Interaksi antar sesama merupakan cara untuk memenuhi kebutuhan 

ekonomi dalam kehidupan kita baik interaksi tersebut kita lakukan dengan 

cara Offline atau dengan cara Online. Dalam hukum Islam interaksi yang 

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi disebut dengan Muamalah. 
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 Kecanggihan teknologi pada zaman sekarang membuat ada banyak 

penawaran yang ditawarkan oleh media online untuk memenuhi kebutuhan 

manusia, salah satunya ada aplikasi yang bisa menghasilkan uang hanya 

dengan cara menyelesaikan tugas atau misi yang sudah ditetapkan oleh pihak 

aplikasi diantaranya misinya dengan cara mengundang teman, menonton 

video, membaca berita, dan membaca novel dan lain sebagainya. 

 Salah satu aplikasi atau platform digital yang menawarkan misi 

menonton video dan mengundang teman mendapat imbalan berupa koin 

yang kemudian koin tersebut bisa ditukar dengan uang adalah aplikasi Snack 

Video. 

 Aplikasi Snack Video ini merupakan jejaring sosial untuk video pendek 

yang lucu dan tren. aplikasi ini sudah ada di playstore yang dirilis pada 

tanggal 7 Agustus 2019 dan menariknya lagi pada bulan maret 2022 aplikasi 

ini sudah di download sebanyak 100.000.000 (seratus juta) dan aplikasi ini 

merupakan  Aplikasi milik perusahaan Joyo Technology Pte. Ltd. 

 Seiring dengan viralnya aplikasi Snack Video tersebut muncullah 

banyak asumsi masyarakat tentang hukum mendapatkan uang dari aplikasi 

tersebut. Dan dengan adanya berbagai asumsi tentang hukum mendapatkan 

uang dengan metode yang ditawarkan oleh Snack Video, Peneliti tertarik untuk 

menjadi pengguna baru dari aplikasi tersebut. Setelah peneliti menjadi 

penggunanya, Peneliti coba menganalisa seseuatu yang ada dibalik metode 

yang ditawarkan oleh pihak Snack Video. 

 

Metodologi Penelitian 

Metode merupakan suatu prosedur atau cara mengetahui sesuatu, yang 

mempunyai langkah-langkah sistematis
1
. Pendekatan penelitian yang digunakan oleh 

peneliti adalah pendekatan kasus dimana fokus penelitiannya terhadap pemberian 

imbalan kepada pengguna Snack Video dari aplikasi  Snack Video yang 

didasarkan pada teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian 

normatif-empiris. Metode penelitian normatif-empiris ini pada dasarnya merupakan 

penggabungan antara pendekatan hukum normatif dengan adanya penambahan 

berbagai unsur empiris. Metode penelitian normatif-empiris mengenai implementasi 

terdapat dua tahap, tahap yang pertama adalah kajian mengenai hukum normatif yang 

                                                 
1
Faisar Ananda Arfa dan Watni Marpaung, Metodologi Penelitian Hukum Islam, 

(Jakarta: Prenada Media Group, 2018), 19-20 
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menganalisa dan mengkaji fenomena yang terjadi berdasarkan fiqih muamalah dan 

buku atau hasil penelitian yang bersangkutan dengan judul. Tahap kedua kajian 

mengenai hukum empiris berupa terapan  peristiwa hukum yang terjadi di masyarakat 

sebagai pengguna sehingga penelitian ini membutuhan data primer dan data sekunder 

serta dianalisis menggunakan analisis data kualitatif  deskriptif. Hal tersebut 

dilakukan untuk mengetahui tentang sesuatu yang terjadi sebenarnya dan 

dengan mengetahui hal yang terjadi, peneliti bisa mengkorelasikan dengan 

teori yang ada dan bisa menemukan hukum dari transaksi pemberian imbalan 

pada aplikasi Snack Video. 

 

Pembahasan 

Konsep akad 

Akad dalam kamus bahasa Indonesia berarti perjanjian atau kontrak.2 

Sedangkan akad dalam bahasa arab berasal dari kata aqada ya‟qidu aqdan yang 

mempunyai persamaan makna dengan kata ja‟ala uqdatan yang berarti 

menjadikan ikatan, akkada yang berarti memperkuat, dan lazima yang berarti 

menetapkan. Secara terminologi akad adalah salah satu cara untuk 

memperoleh harta dalam kehidupan sehari-hari.3 

Di dalam referensi yang lain meyebutkan bahwa akad berasal dari 

bahasa arab al-„aqd yang mempunyai bentuk jamak yaitu al-„uqud yang 

mempunyai arti sebagai berikut: 

a. Al-Rabith yang berarti mengikat  ٍصّلَا فَيِصْتّحَا كَلّعْػَثٍ وَاحّدَةƷى يَتƷاّحَدَوِمَا ةّالأخََرّ حَت ƹجَمْعِ ظَرْفَيْ حَتْلَيْنّ وَيشَِد 

“Mengumpulkan dua ujung tali dan mengikat salah satunya dengan 
yang lain sehingga tersambung, kemudian keduanya menjadi sepotong 

benda.” 

b. Al-„Aqd yang berarti sambungan كِىِمَا وَيِيْثّلِىِمَا  الْمِيْصّلِ الƷذّي يِمَس ّ
  “Sambungan yang memegang kadua ujung itu dan mengikatnya” 

c. Al-ahd yang berarti janji4 

                                                 
2
 Ernawati, Waridah, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Bmedia, 2017), 6 

3
 Syaikhu, Ariyadi, Norwili, fikih Muamalah, (Yogyakarta : K-Media, 2020), 22 

4
 Qamarul Huda, Fiqh Muamalah, (Depok : Teras, 2011), 25 
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لّيْنَ )الػمران :  Ʒالْمِت ƹب َ يِحّ ƷǊا Ʒقَى فَإّنƷ͍ةَلَى مَنْ اَوْفَى ةّػَىْدّهّ وَات)  

"Bukan demikian, sebenarnya siapa yang menepati janji (yang 

dibuatnya) dan bertaqwa, maka sesungguhnya Allah menyukai orang-

orang yang bertaqwa.”5 

Peraturan Mahkamah Agung Republik Indonesia No. 02 Tahun 2008 

Tentang Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Menjelaskan akad dalam buku II 

tentang akad bab I ketentuan umum pasal 20 ayat 1 bahwa akad adalah 

kesepakan dalam suatu perjanjian antara dua belah pihak atau lebih untuk 

melakukan dan atau tidak melakukan perbuatan hukum tertentu.6 

 Adapun Ulama berbeda pendapat dalam menentukan rukun akad, 

ulama Hanafiyah berpendapat bahwa rukun akad hanya ijab dan qobul. 

Adapun pihak yang berakad dan objek akad tidak termasuk dalam rukun 

akad karena keberadaannya sudah pasti.7 Sedangkan jumhur fuqaha 

berpendapat bahwa rukun akad ada 4 (empat), yaitu :„Aqid (orang yang 

berakad), Ma‟qud „alaih (objek akad/ benda yang diakadkan), Maudhu‟ al-„aqd 

(tujuan pokok dalam melaksanakan akad), dan Shighat al-„aqd (ijab qabul). 

 Selanjutnya mengenai Asas akad atau prinsip dalam berakad yang 

dijelaskan dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah dalam buku II tentang 

akad bab II Tentang asas akad pasal 21 yaitu sebagai berikut: 

a. Akad dilakukan berdasarkan ikhtiyari/ sukarela.  akad 

dilaksanakan berdasarkan kehendak kedua belah pihak yang 

berakad tanpa adanya keterpaksaan. 

b. Amanah/menepati janji. Akad harus dilaksanakan oleh pihak yang 

berakad sesuai dengan kesepakatan yang ditetapkan dan pada 

yang sama terhindar dari cidera-janji. 

c. Ikhtiyati/ kehati-hatian. Akad dilakukan dengan suatu 

pertimbangan yang matang dan dilaksanakan secara tepat dan 

cermat. 

                                                 
5
 Al-Qur’an indonesia offline terjemah Kemenag RI 

6
 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, edisi revisi, 10 

7
 Sri, Sudarti, Fiqh Muamalah Kontemporer, (Medan : FEBI UIN-SU press, 2018), 56 
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d. Luzum/ tidak berubah. Akad dilakukan dengan tujuan yang jelas 

dan perhitungan yang cermat, sehingga terhindar dari praktik 

spekulasi atau maisir. 

e. Saling menguntungkan. Akad dilakukan untuk memenuhi 

kepentingan para pihak sehingga tercegah dari praktik manipulasi 

dan merugikan salah satu pihak. 

f. Taswiyah/ kesetaraan. Para pihak yang melakukan akad 

mempunyai kedudukan yang setara dan mempunyai hak dan 

kewajiban yang seimbang. 

g. Transparansi. Akad dilakukan dengan pertanggung jawaban para 

pihak secara terbuka. 

h. Kemampuan. Akad dilakukan sesuai dengan kemampuan pihak 

yang berakad sehingga tidak menjadi beban yang berlebihan bagi 

yang bersangkutan. 

i. Taisir/ kemudahan. Akad dilakukan dengan cara saling 

memberikan kemudahan bagi para pihak untuk dapat 

melaksanakannya sesuai dengan kesepakatan. 

j. Itikad baik. Akad dilaksanakan dalam rangka menegakan 

kemaslahatan, tidak mengandung unsur jebakan dan perbuatan 

buruk lainnya. 

k. Sebab yang halal. Tidak bertentangan dengan hukum, tidak 

dilarang oleh hukum dan tidak haram. 

l. Al-hurriyah (kebebasan berkontrak). 

m. Al-kitabah (tertulis).8 

Konsep Ju’alah 

Akad ju‟alah dalam kehidupan sehari-hari dikenal dengan sebutan 

sayembara dalam bahasa arabnya Ju‟alah terkadang juga disebut dengan 

Ji‟alah, ja‟alah, atau Ja‟ilah. Secara etimologi kata Ju‟alah berasal dari bahasa arab 

ja‟ala جعالة ϼجعل يجعل جع yang mempunyai arti membuat, menjadikan, dan 

menciptakan.9 Adapun ju‟alah secara bahasa menurut Wahbah Al-Zuhaili 

adalah sesuatu yang dijadikan imbalan untuk seseorang karena melakukan 

suatu pekerjaan atau sesuatu yang diberikan seseorang untuk melakukan 

                                                 
8
 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah,……15-16 

9
 Abdur Rohman, Analisis Penerapan Akad Ju’alah Dalam Multi Level Marketing 

(MLM) Studi Atas Marketing Plan Www.Jamaher..Network, jurnal Al-‘Adalah , Vol.XVIII, No. 

2, Desember 2016, 180 

http://www.jamaher..networ/
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suatu pekerjaan. Sedangkan ju‟alah secara terminologi  menurut beliau adalah 

suatu kelaziman (tanggung jawab) memberikan imbalan yang disepakati atas 

suatu pekerjaan tertentu atau pekerjaan yang belum pasti bisa dilaksanakan.10 

Menurut Sayyid Sabiq ju‟alah adalah akad atas suatu manfaat yang 

diperkirakan akan mendapatkan suatu imbalan sebagaimana yang sudah 

dijanjikan atas suatu pekerjaan.11 Ju‟alah menurut Abd. Rahman Al-Jaziri 

adalah pemberian seseorang atau menyebutkan hadiah dalam jumlah tertentu 

kepada seseorang yang mengerjakan perbuatan khusus, secara diketahui 

maupun tidak diketahui.12 Literatur lain mendefinisikan ju‟alah secara 

terminologi adalah menetapkan sesuatu atau upah tertentu untuk orang yang 

melakukan perbuatan tertentu tanpa membatasi masanya.13  

Ju‟alah menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah dalam Buku II 

Bab I Pasal 20 Ayat 18 adalah perjanjian imbalan tertentu dari pihak pertama 

kepada pihak kedua atas pelaksanaan suatu tugas/pelayanan yang dilakukan 

oleh pihak kedua untuk kepentingan pihak pertama.14 Menurut fatwa DSN 

MUI ju‟alah adalah janji atau komitmen (iltizam) untuk memberikan imbalan 

(reward/‟iwadh/ju‟l) tertentu atas pencapaian hasil (natijah) yang ditentukan dari 

suatu pekerjaan.15 Dari beberapa penjelasan mengenai definisi akad ju‟alah 

dapat kita simpulkan bahwa secara simpelnya akad ju‟alah adalah pemberian 

imbalan kepada pihak lain yang berhasil mengerjakan suatu pekerjaan yang 

ditentukan oleh pihak pertama. 

 Adapun dasar ataupun dalil yang menjadi sebab diperbolehkannya 

akad ju‟alah sebagai berikut: 

Dasar hukum akad ju‟alah dalam Al-qur‟an: : (͉كَالِيْا نَفْلّدِ صِيَاعَ الْمَلّكّ وَلّمَنْ جَاءَ ةّهّ حّمْلِ ةَػّيْرٍ وَأَنَاةّهّ زَغّيْمٌ )ييسف  

Artinya : 

                                                 
10

 Sri, Sudarti, Fiqh Muamalah Kontemporer,………227 
11

 Ibid, 228 
12

 Abu Al hadi, Fikih Muamalah Kontemporer, (Depok : PT. RajaGrafindo Persada), 

198 
13

 Mardani, Hukum Kontrak Keuangan Syariah Dari  Teori Ke Aplikasi, (Jakarta : 

Kencana, 2021), 187 
14

 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, 10 
15

 Fatwa Dewan Syariah Nasional No.62/DSN-MUI/XII/2007 tentang Akad Ju’alah 
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“Penyeru-penyeru itu berkata “kami kehilangan piala raja dan barang siapa 

yang dapat mengembalikannya akan mendapatkan bahan makanan (seberat) 

beban unta, dan aku menjamin terhadapnya” ( QS. Yusuf : 72).16 

Dasar hukum akad ju‟alah dalam Hadist: ثناأةيغَيَانَثَ غن أبى بشر غن أبي المتيكل غن أب ثنََا أةيالنػمان حد  Ʒغنه كال حَد Ǌى نَزَلِيا عَلَى حَى ٍ مّ ى سػيد رضي اƷم فّى سَفْرَةٍ سَافَرِوْوَا حَت بّي ّ صَلƷى اǊِ عليه وسل  Ʒنْ : انْعَلَقَ نَفَرٌ مّنْ أَصْحَابّ الن ى ّ فَسَ  دِ ذلّكَ الْحَ وْطَ الƷذّيْنَ نَزَلِيا لَػَلƷهِ أَنْ يَكِيْنَ غّنْدَ ةَػْ ػَيْا لهَِ ةّكِل ّ شَيْئٍ لَا أَحْيَاءّ الْػَرَبّ فَاسْتَضُافِيْوِمْ فَأَةَيْا أَنْ يِضّيْفِيْوِمْ فَلذِّغَ سَي ّ Ʒضّىّمْ شَيْئٌ يَنْفَػِهِ شَيْئٌ فَلَالَ ةَػْضِىِمْ لَيْأَتَيْتِمْ وَؤِلَاءّالر دَنَا لذِّغَ وَسَػَيْنَا لهَِ ةّ  وْطِ إّنƷ سَي ّ Ʒىَا الرƹفِيْ كِل ّ شَيْئٍ لَا يَنْفَػِهِ فَىَلْ غّنْدَ أَحَدٍ مّنْكِمْ فَأَتِهِمْ فَلَالِيا يَأَي ّ لَلَدّاسْتَضَفْنَاكِمْ فَلَمْ تِضَي ّ  Ǌى لَأرَْكّىى وَلكَّنْ وا ّ إّن ّ  Ǌنَا فَمَا أَنَا مّنْ شَيْئٍ ؟ فَلَالَ ةَػْضِىِمْ نَػَمْ وَا ػَلِيا لَنَا جِػْلًا فَصُالَحيِ ّ رَب ّ الْػَالَمّيْنَ فَكَأَنƷمَا نشِّطَ مّنْ غّلَالٍ فَانْعَلَقَ يَمْشّى وَما ةّهّ كَلَتَثٌ كَالَ فَأَوْفَيْ وِمْ عَلَى كَعّيعٍ مّنَ الْغَنَمّ فَانْعَلَقَ يَتْفّلِ عَلَيْهّ وَيَلْرَأِ ةّرَاقٍ لكَِمْ حَتƷى تَجْ  ّǊ ِوِمْ جِػْلَىِمْ الْحَمْد بّي ّ صَلƷى اǊِ ال ذي صَالَحيِْوِمْ عَلَيْهّ فَلَالَ ةَ  Ʒيَ الن م ػْضِىِمْ اكْسّمِيا فَلَالَ الƷذّى رَقَى لَا تَفْػَلِيا حَتƷى نَأْتّ م فَنَذْكِرَ لهَِ ال ذّى كَانَ فَنَنْظِرَ مَا يَأْمِرِنَا فَلَدّمِيا عَلَى رَسيلّ اǊ  صَلƷى اǊِ عليه وسل  م.أَنƷىَا رِكْيَثٌ ثِمƷ كَالَ كَدْ أَصَبْتِمْ اكْسّمِيا واضْرّةِيا لّى مَػَكِمْ سَىْمًا  فَذَكَرِوالهَِ فَلَالَ وَمَا يِدْرّيْكَ عليه وسل   ̒فَضَحّكَ رَسيلِ اǊ  صَلƷى اǊِ عليه وسل 

Artinya : 
“Diceritakan oleh Abi Sa‟id R.A ia berkata sebagian sahabat Nabi SAW. Pergi 
dalam suatu safar(perjalanan) yang mereka lakukan, kemudian mereka 
singgah disuatu perkampungan arab, lalu meraka meminta jamuan kepada 
mereka (penduduk dikampung tersebut) tetapi penduduk tersebut menolak 
mereka. Kemudian kepala kampong tersebut terkena sengatan dan penduduk 
dikampung tersebut sudah bersusah payah mencari sesuatu untuk 
mengobatinya tetapi belum sembuh juga. Kemudian ada salah satu dari 
penduduk tersebut berkata “bagaimana jika kalian mendatangi orang-orang 
yang singgah itu (para sahabat) mungkin saja mereka mempunyai sesuatu 
untuk menyembuhkannya”,kemudian mereka mendatangi para sahabat lalu 

                                                 
16

Al-Qur’an indonesia offline terjemah Kemenag RI 
17

 Abī abdillah Muhammad, Kitab Matnul Bukharī Masykal Bi Hasyiyah as-sanadī , 

(Indonesia: Al-Haramain), 36 
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berkata “wahai kafilah! Sesungguhnya pemimpin kami terkena sengatan dan 
kami sudah berusaha mencari sesuatu untuk mengobatinya tetapi tidak 
berhasil,maka apakah salah satu diantara kalian punya sesuatu untuk 
mengobatinya?”, kemudian diantara para sahabat ada yang berkata”ya, demi 
Allah saya bisa meruqyah, tetapi demi Allah kami telah meminta jamuan 
kepadamu namun kamu tidak memberikan hal itu kepada kami. Oleh karena 
itu aku tidak akan meruqyah untuk kalian sampai kalian mau memberikan 
imbalan kepada kami. Maka merekapun sepakat untuk memberikan sekawan 
kambing, kemudian ia pergi (mendatangi kepala kampong tersebut), kemudian 
meniupnya dan membaca alhamdulillahi rabbil „alaminn (alfatihah), maka 
tiba-tiba kepala kampong tersebt merasa baru lepas dari ikatan dan iapun bisa 
berjalan kembali tanpa merasakan sakit. Kemudian penduduk kampong 
tersebut memberikan imbalan kepada sahabat yang mereka sepakati. Kemudian 
sebagian sahabat berkata “bagikanlah!” tetapi sahabat yang meruqyah berkata 
“jangan kalian lakukan sampai kita mendatangi nabi SAW lalu kita 
sampaikan kepada belia tentang masalah ini,kemudian kita perhatikan apa 
yang beliau perintahkan kepada kita”, kemudian merekapun mendatangi 
Rasulullah SAW dan menyampaikan tentang masalah tersebut, Kemudian 
beliau beliau bersabda “dari mana kamu tahu bahwa alfatihah bisa dijadikan 
ruqyah?, kemudian beliau bersabda “kamu telah melakukan sesuatu yang 
benar (kalian benar)! Bagikanlah dan dan sertakanlah aku bersama kalian 
dalam bagian tersebut.” Kemudian beliau tersenyum. (HR. Bukhari)18 
Dasar hukum akad Jualah dalam kaidah fikih:  َرّيْمّه ا أَنْ يَدِلƷ دَلّيْلٌ عَلَى تَحْ Ʒاالأْصْلِ فّى الْمِػَامَلَاتّ الْإّةَاحَثِ إّل  

 

Artinya: 

“Pada dasarnya semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali ada dalil 

yang mengharamkannya.”19 

Ada beberapa rukun dan syarat yang harus dipenuhi dalam akad 

ju‟alah,yaitu Pihak ja‟il harus cakap hukum dan memiliki kewenangan (mutlaq 

al-tasarruf) untuk melakukan akad, Objek ju‟alah (mahal al-„aqd/ma‟jul „alaihi) 
berupa kegiatan yang tidak dilarang oleh syara‟, serta tidak menimbulkan 
akibat yang dilarang, Hasil pekerjaan (natijah) harus jelas dan diketahui oleh 

                                                 
18

Sri, sudarti, Fiqh Muamalah Kontemporer,……… 230 
19

 Fatwa Dewan Syariah Nasional No.62/DSN-MUI/XII/2007 tentang Akad Ju’alah 
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para pihak pada saat penawaran, dan Tidak boleh ada syarat imbalan 

diberikan di muka (sebelum pelaksanaan objek ju‟alah)20 

Di dalam referensi yang lain menyebutkan bahwa ulama memberikan 

beberapa Syarat dari akad ju‟alah yaitu pertama, Pihak yang terlibat dalam akad 

ju‟alah memiliki ahliyyah. Ja‟il harus memiliki kemutlakan dalam bertransaksi. 

Dan orang yang mengikuti sayembara atau akad ju‟alah („amil) harus orang 

yang memiliki kompetensi dalam menjalankan pekerjaan, sehingga ia bisa 

memberikan manfaat, kedua, Jumlah hadiah (upah) harus disebutkan dengan 

jelas. Jika jumlah upah tidak disebutkan dengan jelas, maka akad tersebut 

batal adanya karena adanya ketidak jelasan tentang kompensasi dalam akad 

tersebut, ketiga,Manfaat yang akan dikerjakan pelaku („amil) harus jelas dan 

diperbolehkan oleh syar‟I, dan keempat, Madzhab Malikiyyah menambahkan 

syarat dalam akad ju‟alah yaitu dalam akad ju‟alah tidak boleh dibatasi dengan 

jangka waktu, namun ulama yang lain memperbolehkan hal tersebut.21 

 

Gambaran Umum Transaksi Pemberian Imbalan di Aplikasi Snack video 

 Praktik transaksi pemberian imbalan di aplikasi snack video dijelaskan 

pada aturan aktivitas yang tersedia. Ada 5 (lima) aktivitas yang disediakan 

oleh pihak snack video untuk penggunanya agar dapat menghasilkan hadiah 

atau keuntungan sesuai dengan peraturan ini. 5 (lima) aktivitas tersebut yaitu 

menonton video harian, masuk harian, pengguna baru, mengundang teman, 

dan mengikatkan kode undangan. 

 Pengguna yang telah ditetapkan sebagai penerima hadiah/imbalan 

oleh pihak snack video berhak mendapatkan koin sebagai imbalan karena 

sudah menyelesaikan tugas yang disediakan oleh pihak snack video. koin yang 

diberikan tersebut bisa ditukar dalam bentuk rupiah dan bisa ditarik langsung 

menggunakan Virtual Account seperti Dana, Sopheepay, dan lainnya. 

 Namun, ternyata aktivitas atau event pemberian imbalan/hadiah 

tersebut tidak semulus dengan apa yang tertera dalam aturan aktivitas yang 

ada dalam snack video tersebut, karena ada suatu permasalahan tentang cara 

                                                 
20

 Ibid  
21

 Dimyauddin, Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 

2010), cet. II, 169 
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pemberian imbalan/hadiah kepada pengguna yang telah berhasil 

menyelesaikan tugas yang disediakan oleh pihak snack video.22 

 Permasalahan tersebut adalah pihak snack video dalam aturan atau 

ketentuan aktivitas tidak mencantumkan waktu pemberian imbalan/hadiah 

yang akan diberikan ke akun penggunanya. Pihak snack video hanya 

mencantumkan bahwa pengguna yang dinyatakan telah berhasil 

menyelesaikan tugas sesuai dengan ketentuan akan mendapatkan 

imbalan/hadiah, yakni pihak snack video tidak menjelaskan secara detail 

tentang waktunya seperti pernyataan “paling lambat imbalan/hadiah akan 
dikirim 15 menit setelah tugas yang tersedia berhasil dilaksanakan”, hal 
tersebut menurut peneliti dianggap sebagai adanya unsur ketidak pastian. 23 

 Peneliti menilai adanya ketidak puasan tersebut berdasarkan observasi 

dan wawancara dengan salah satu pengguna aplikasi snack video. Observasi 

dan wawancara dilakukan untuk bahan pendukung dari penelitian ini dan 

untuk memastikan bahwa ada sesuatu yang janggal dalam pemberian 

imbalan/hadiah dalam event aplikasi tersebut. 

 Adanya ketidak jelasan informasi dalam transaksi pemberian imbalan 

pada aplikasi snack video adalah suatu yang sangat merugikan penggunanya 

dan hal tersebut mengandung unsur eksploitasi, sedangkan hal tersebut tidak 

diperbolehkan dalam Islam. 

Penutup  

 Setelah peneliti melakukan penelitian terhadap objek penelitian yang 

didukung dengan beberapa data berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa Transaksi 

pemberian imbalan pada aplikasi snack video sama dengan akad Ju‟alah dalam 
Fikih Muamalah. 

 Adapun pandangan Hukum Islam terhadap transaksi pemberian 

imbalan pada aplikasi snack video hukumnya tidak sah dalam praktik transaksi 

pemberian imbalan masih tidak menerapkan beberapa prinsip akad yang 

ditentukan dalam hukum islam, seperti prinsip transparansi, prinsip amanah, 

dan prinsip saling menguntungkan. 

 

Daftar pustaka 

                                                 
22

 Hasil observasi pada tanggal 18 Juli 2022 
23

 Ibid 
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